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 Dongeng merupakan salah satu karya sastra yang sekaligius termasuk 

dalam prosa lama. Dongeng adalah suatu cerita yang diangkat dari pemikiran 

fiktif dan kisah nyata. Dongeng juga merupakan dunia hayalan dan imajinasi dari 

pemikiran seseorang yang kemudian diceritakan secara turun-temurun dari 

generasi ke generasi.Permaslahan yang muncul dari latar belakang adalah 

bagaimana kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik berupa tema, 

penokohan, dan latar pada dongeng karya siswa kelas VII B SMPN 01 Sukosari. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan siswa dalam 

menentukan unsur intrinsik berupa tema, penokohan, dan latar pada dongeng 

karya siswa kelas VII B SMPN 01 Sukosari. 

 Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

VII B SMPN 01 sukosari. Tempat penelitian SMPN 01 Sukosari. Teknik 

pengumpulan data adalah dokumentasi dan tes. Instrumen dalam penelitian ini 

adalah peneliti sendiri (human instrument). Data dalam penelitian dianalisis 

dengan metode analisis deskriptif yaitu kata-kata yang diperoleh diinterpretasikan 

dengan reduksi data, kategorisasi, sintesisasi, dan hipotesis. 

Hasil dari penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam menentukan 

unsur tema pada kelas VII B dapat dikatakan tepat, karena dari 16 siswa, 7 siswa 

memperoleh kriteria tepat, 5 siswa memperoleh kriteria kurang tepat, dan 3 siswa 

memperoleh kriteria tidak tepat. Kemampuan siswa dalam menentukan unsur 

penokohan dapat dikatakan tepat, karena dari 16 siswa, 12 siswa memperoleh 

kriteria tepat, 4 siswa memperoleh kriteria kurang tepat, dan tidak ada siswa 

memperoleh kriteria tidak tepat. Kemampuan siswa dalam menentukan unsur 

setting atau latar dikatakan kurang tepat, karena dari 16 siswa, 5 siswa 

memperoleh kriteria tepat, 10 siswa memperoleh kriteria kurang tepat, dan 1 

siswa memperoleh kriteria tidak tepat. 

 Simpulan berdasarkan hasil penelitian yang sudah didapatkan secara 

keseluruhan, siswa lebih memahami kemampuan menentukan penokohan dari 

pada kemampuan menentukan tema dan latar.  Dari ketiga unsur intrinsik berupa 

tema, penokohan, dan latar tersebut siswa yang mampu menjawab dengan tepat 

sebanyak 10 siswa. Dan siswa yang tidak mampu jawab dengan benar tiga unsur 

intrinsik berupa tema, penokohan, dan latar sebanyak 6 siswa.  

 


